BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Tinjauan Tentang Model Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian pembelajaran kooperatif

Cooperative learning berasal dari kata cooperative yang artinya
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu
satu sama lain sebagai suatu kelompok. Slavin, sebagaimana yang
dikutip Isjoni, mengemukakan, “ in cooperative learning methods,
students work together in fourmember teams to master material
initiality presented bay the teacher”. Dari uraian tersebut dapat
dikemukakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu model
pembelajaran dimana seistem belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga
dapat merangsang peserta didik lebih bergairah dalam belajar.*

Ada beberapa variasi jenis model dalam pembelajaran kooperatif,
walaupun prinsip dasar dari pembelajaran kooperatif ini tidak berubah,
jenis-jenis model tersebut antara lain: Model STAD, Jigsaw, Group
Investigation, Example non Example, Cooperative Script, Learning
Cycle, Role Playing, Think Pair Share, The Power of Two, dan Make
A Match.

Pembelajaran kooperatif pada hakikatnya sama dengan kerja

kelompok. Oleh karena itu, banyak guru yang menyatakan tidak ada

1% |sjoni,Cooperative learning, (Bandung:Alfabeta, 2011), him. 15
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sesuatu yang aneh dalam cooperative learning, karena mereka telah
biasa melakukan pembelajaran cooperative learning dalam bentuk
belajar kelompok, walaupun tidak semua belajar kelompok disebut
sebagai cooperative learning.**

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran
yang banyak digunakan oleh para ahli pendidikan. Hal ini berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan Slavin dinyatakan penggunaan
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
sekaligus dapat meningkatkan hubungan social, menumbuhkan sikap
toleransi, menghargai pendapat orang lain, membuat peserta didik
berfikir kritis, mampu memecahkan masalah, serta mengintegrasikan

pengetahuan dan pengalaman.*?

Unsur-Unsur Dasar Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam
kelompok. Ada unsur-unsur dasar model pembelajaran kooperatif yang
membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-
asalan. Menurut Roger dan David Johnson dalam Rusman, ada lima
unsur dasar dalam model pembelajaran kooperatif (cooperative
learning). Lima unsure dasar dalam model pembelajaran kooperatif

(cooperative learning) adalah sebagai berikut:

him.174

1 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2015),

12 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), him. 205-206
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Prinsip ketergantungan positif (positive interpendence)

Dalam pembelajaran  kooperatif, keberhasilan  dalam
penyelesaian tugas tergantung pada usaha kelompok dan
keberhasilan kerja kelompok ditentukan oleh kinerja masing-
masing anggota. Oleh karena itu, semua anggota dalam kelompok
akan merasakan saling ketergantungan.

Tanggung jawab perseorangan (individual accountability)

Keberhasilan kelompok sangat bergantung dari masing-masing
anggota kelompoknya. Oleh karena itu, setiap anggota kelompok
mempunyai tugas dan tanggung jawab yang harus dikerjakan
dalam kelompok tersebut.

Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction)

Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan yang luas
pada setiap anggota untuk bertatap muka untuk melakukan
interaksi dan diskusi untuk saling memberi dan menerima
informasi dari anggota kelompok lain.

Partisipasi dan komunikasi (participation communication)

Pembelajaran kooperatif melatih peserta didik untuk dapat
berpartisipasi  aktif dan  berkomunikasi dalam kegiatan

pembelajaran.
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e) Evalusi kerja kelompok
Yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama

mereka.’?

3. Karakteristik Model Pembelajaran Cooperative Learning
Pembelajaran kooperatif berbeda dengan model pembelajaran lain.
Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih
menekankan pada proses kerja sama dengan kelompok. Tujuan yang
ingin dicapai tidak hanya kemampuan akademik dalam pengertian
penguasaan materi pelajaran, tetapi juga adanya unsur kerja sama
inilah yang menjadi ciri khas dari cooperative learning.
Karakteristik atau ciri-ciri  pembelajaran  kooperatif dapat
dijelaskan sebagai berikut:
a) Pembelajaran Secara Tim
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan
secara tim. Tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan
pembelajaran.* Untuk itulah, kriteria keberhasilan pembelajaran
ditentukan oleh keberhasilan tim. Setiap kelompok bersifat
heterogen. Artinya, kelompok terdiri atas anggota yang memiliki

kemampuan akademis, jenis kelamin, dan latar sosial yang

' 1bid, him. 212
' Rusman, Model-model Pembelajaran....., him. 207
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berbeda.”® Hal ini dimaksudkan agar setiap anggota kelompok
dapat saling memberikan pengalaman, salaing memberi dan
menerima, sehingga diharapkan setiap anggota dapat memberikan
kontribusi terhadap keberhasilan kelompok.
b) Didasarkan pada Manajemen Kooperatif
Sebagaimana pada umumnya, manajamen mempunyai empat
fungsi pokok yaitu:'®

1) Fungsi manajemen sebagai perencanaan pelaksanaan
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dilaksanakan
sesuai dengan perencanaan pelaksanaan menunjukkan bahwa
pembelajaran  kooperatif  dilaksanakan  sesuai  dengan
perencanaan, dan langkah-langkah pembelajaran yang sudah
ditentukan.

2) Fungsi manajemen sebagai organisasi, menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang
matang agar proses pembelajaran berjalan dengan efektif.

3) Fungsi manajemen sebagai pelaksanaan, menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif harus dilaksanakan sesuai dengan
perencanaan, melalaui langkah-langkah pembelajaran yang
sudah ditentukan termasuk ketentuan-ketentuan yang sudah

disepakati bersama.’

15 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta:Kencana, 2011), cet.VI, him. 245

1 Rusman, Model-Model Pembelajaran...., him. 207.

7 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran....., him.245.
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4) Fungsi manajemen sebagai kontrol, menunjukkan bahwa dalam
pembelajaran kooperatif perlu ditentukan kriteria keberhasilan
baik melalui bentuk tes maupun non tes.

Kemauan untuk Bekerja Sama
Keberhasilan  pembelajaran  kooperatif ditentukan oleh

keberhasilan secara kelompok. Oleh karenanya prinsip

kebersamaan atau kerja sama perlu ditekankan dalam pembelajaran
kooperatif. Tanpa kerja sama yang baik, pembelajan kooperatif
tidak akan mecapai hasil optimal.*®

Ketrampilan Bekerja Keras
Kemampuan bekerja ssama itu dipraktikkan melalui aktivitas

dalam kegiatan pembelajaran secara kelompok. Dengan demikian,

peserta didikperlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi
dan berkomunikasi dengan anggota lain dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.® Pembelajaran kooperatif
dicirikan oleh struktur tugas, tujuan, dan penghargaan kooperatif.

Peserta didik yang bekerja keras dalam situasi pembelajaran

kooperatif didorong dan atau dikehendaki untuk bekerja sama pada

suatu tugas bersama dan mereka harus mengoordinasikan usahanya

untuk menyelesaikan tugasnya, dalam dalam pembelajaran

'8 Rusman, Model-Model Pembelajaran....., him. 207.

2 Ibid., him. 207.
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kooperatif dua atau lebih individu saling tergantung satu sama lain

untuk mencapai satu penghargaan bersama.?

4. Tinjauan Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif pada dasarnya dikembangkan
untuk mencapai setidaknya tiga tujuan pembelajaran penting yang
dirangkum oleh Ibrahim, et. all. Isjoni, yaitu:**
a) Hasil belajar akademik
Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam
membantu peserta didik memahami konsep-konsep sulit. Para
pengembang model ini telah menunjukkan bahwa model struktur
penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkan nilai peserta
didik pada belajar akademik dan perubahan norma yang
berhubungan dengan hasil belajar. Disamping mengubah norma
yang berhubungan dengan hasil belajar, pembelajaran kooperatif
dapat memberi keuntungan baik pada peserta didik kelompok
bawah maupun kelompok atas yang bekerja bersama
menyelesaikan tugas tugas akademik.
b) Penerimaan terhadap perbedaan individu
Tujuan lain model pembelajaran kooperatif adalah penerimaan
secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya,

kelas sosial, kemampuan, dan ketidakmampuannya. Pembelajaran

20 Rusman, Model-Model Pembelajaran....., him. 207.
*Isjoni, Coperative Learning ..., him. 27-28.
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kooperatif memberi peluang bagi peserta didik dari berbagai latar
belakang dan kondisi untuk bekerja dengan saling bergantung pada
tugas-tugas akademik dan melalui struktur penghargaan kooperatif
akan belajar saling menghargai satu sama lain.
c) Pengembangan ketrampilan social

Tujuan penting dari pembelajaran kooperatif adalah untuk
mengembangkan keterampilan sosial peserta didik. Keterampilan
sosial yang dimaksud antara lain berbagi tugas, aktif bertanya,
menghargai kelompok orang lain, memancing teman untuk
bertanya, mau menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam

kelompok dan sebagainya.

5. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Cooperative learning merupakan, pertanggungan-jawaban individu
menitik beratkan pada aktivitas anggota kelompok yang saling
membantu dan kerja sama dalam belajar. Setelah proses belajar ini
diharapkan para peserta didik akan mandiri dan siap menghadapi tes-
tes selanjutnya. Oleh karena itu mereka berusaha untuk tampil
maksimal dengan kelompoknya.?

Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam pembelajaran
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif. Langkah-langkah

itu ditunjukkan pada table berikut:

22 1bid., him 28.
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Tabel 2.1
Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Fase

Tingkah Laku Guru

Fase 1
Menyampaikan dan memotivasi
peserta didik

Guru  menyampaikan  semua
tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai pada pelajaran tersebut
dan memotivasi peserta didi
belajar

Fase 2
Menyajikan informasi

Guru  menyajikan  informasi
kepada peserta didik dengan jalan
demonstrasi atau lewat bahan
bacaan.

Fase 3
Mengorganisasikan peserta didik
ke dalam kelompok kooperatif

Guru menjelaskan kepada peserta
didik bagaimana caranya
membentuk kelompok belajar dan
membantu setiap kelompok agar
melakukan transisi secara efisien.

Fase 4
Membimbing kelompok bekerja
dan belajar

Guru membimbing peserta didik
untuk  menyelesaikan  tugas
bersama mereka.

Fase 5
Evaluasi

Guru mengevaluasi hasil belajar
tentang materi yang telah
dipelajari atau masing-masing
kelompok mempresentasikan
hasil kerjanya.

Fase 6
Memberikan penghargaan

Guru mencari cara-cara untuk
menghargai baik upaya maupun
hasil belajar individu maupun
kelompok.

6. Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran kooperatif

a. Kelebihan:%®

1) Melalui model pembelajaran koopeartif, peserta didik tidak

terlalu menggantungkan pada guru, tetapi dapat menambah

kepercayaan kemampuan

berfikir sendiri, menemukan

%% Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:

Prenada Media Group, 2011), him. 241
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informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari peserta didik
yang lain.

Model pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan
kemampuan, mengungkan ide atau gagasan dengan kata-kata
secara verbal dan membandingkannya dengan ide-ide orang
lain.

Model pembelajaran kooperatif dapat membantu peserta didik
untuk menghargai orang lain dan menyadari akan segala
keterbatasannya serta menerima segala perbedaan.

Model pembelajaran kooperatif dapat meberdayakan setiap
peserta didik untuk lebih bertnaggung jawab dalam belajar.
Model pembelajaran kooperatif merupakan strategi yang cukup
ampuh untuk meningkatkan prestasi akademik sekaligus
kemampuan social, termasuk mengembangkan rasa harga diri,
hubungan interpersonal yang positif dengan orang lain.

Model pembelajaram kooperatif dapat mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk menguji ide dan pemahaman
sendiri, menerima umpan balik. Peserta didik dapat
memecahkan masalah tanpa takut membuat kesalahan, karena
keputusan yang dibuat adalah yanggung jawab kelompoknya.
Model pembelajaran  kooperatif dapat meningkatkan
kemampuan peserta didik mengelola informasi dan

kemampuan belajar abstrak menjadi nyata.
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8) Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan
motivasi dan memberikan rangsangan berfikir. Hal ini berguna
untuk pendidikan jangka panjang.

b. Kelemahan:*

1) Dalam pembelajaran kooperatif apabila kelompoknya tidak
dapat bekerjasama dengan baik dan kompak maka akan terjadi
perselisihan karena adanya berbagai perbedaan yang dapat
menyebabkan perselisihan.

2) Terkadang ada anggota yang lebih mendominasi kelompok dan
ada yang hanya diam, sehingga pembagian tugas tidak merata.

3) Dalam pembelajarannya memerlukan waktu yang cukup lama
sebab harus saling berdiskusi bersama teman-teman lain untuk
menyatukan pendapat dan pandangan yang dianggap benar.

4) Karena sebagian pengetahuan didapat dari teman dan yang
menerangkan teman maka terkadang agak sulit dimengerti,

sebab pengetahuan terbatas.

B. Tinjauan Tentang Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT ( Team Games
Tournament )
1. Definisi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT
Pembelajaran Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)

pada mulanya dikembangkan oleh David DeVries dan Keith

* bid., him. 257
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Edwards,ini merupakan metode pembelajaran pertama dari Johns
Hopkins.?

Pembelajaran kooperatif model TGT adalah salah satu tipe atau
model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan
seluruh peserta didik tanpa harus ada perbedaan status. Tipe ini
melibatkan peran peserta didik sebagai tutor sebaya, mengandung
unsur permainan yang bisa menggairahkan semangat belajar dan
mengandung reinforcement. Aktivitas belajar dengan permainan yang
dirancang dalam pembelajaran kooperatif model TGT memungkinkan
peserta didik dapat belajar lebih rileks disamping menumbuhkan
tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, persaingan sehat, dan
keterlibatan belajar.

Dalam pembelajaran TGT peserta didik mempelajari materi di
ruang kelas. Setiap peserta didik ditempatkan dalam satu kelompok
yang terdiri dari 3 orang berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi.
Dalam TGT setiap anggota ditugaskan untuk mempelajari materi
terlebih dahulu bersama anggota-anggotanya, kemudian para peserta
didik diuji melalui game akademik. Nilai yang mereka peroleh dari
game akan menentukan skor kelompok mereka masing-masing.?

Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas yang
meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang

lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru, dimana guru

% Slavin, Cooperative Learning ..., HIm.13
28 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, ( Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014), HIm. 197
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menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan
bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta

didik menyelesaikan masalah yang dimaksud.

2. Karakteristik Pembelajaran Koopeartif Tipe TGT
Ada lima karakter utama dalam komponen utama TGT yaitu
sebagai berikut:?’
a. Penyajian kelas
Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi dalam
penyajian kelas. Biasanya dilakukan dengan pengajaran langsung
atau ceramah dan diskusi yang dipimpin oleh guru. Pada saat
penyajian kelas ini siswa harus benar-benar memperhatikan dan
mamahami materi yang disampaikan oleh guru karena akan
membantu siswa bakerja lebih baik pada saat kerja kelompok dan
pada saat game karena skor game, akan menentukan skor
kelompok.
b. Kelompok atau team
Kelompok biasanya terdiri atas empat sampai lima orang siswa
yang anggotanya heterogen dilihat dari prestasi akademik, jenis
kelamin, ras, etnik. Fungsi kelompok adalah lebih mendalami
materi bersama teman kelompoknyaagar bekerja dengan baik dan
optimal pada saat game.

c. Game

2" Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), him. 92
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Game terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk
menguji pengetahuan yang didapat oleh siswa dari penyajian kelas
dan belajar kelompok. Kebanyakan game terdiri atas pertanyaan-
pertanyaan sederhana bernomor. Siswa memilih kartu bernomor
dan mencoba menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu.
Siswa yang menjawab benar akan mendapat skor. Skor ini
dikumpulkan siswa untuk tournamen mingguan.

Tournament

Tournamaent dilakukan pada akhir minggu atau pada setiap
unit guru melakukan presentasi kelas dan kelompok sudah
mengerjakan lembar kerja pada tornamen pertama, guru membagi
siswa kedalam meja dalam tournamen.?® Tiga siswa yang tertinggi
prestasinya dikelompokkan pada meja I, tiga siswa selanjutnya
pada meja 1, dan seterusnya.

Team Recognize ( penghargaan kelompok )

Guru kemudian mengumumkan kelompok yanng menang dan
masing-masing kelompok dan masing-masing kelompok akan
mendapatkan sertyifikat atau hadiah apabila rata-rata skor
memenuhi kreteria yang ditentukan kelompok mendapat julukan “
Super Team” jika rata-rata skor mencapai 45 atau lebih, “ great
team” apabila tara rata mencapai 40-45, dan “good team” apabila

rata-rata nya 30-40.

28 |pid., him. 93
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3. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Team

Games Tournament)

Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe TGT akan

diuraikan dibawah ini:*

a. Prakegiatan TGT:

1) Persiapan

a)

b)

Materi

Materi dalam model pembelajaran kooperatif tipe TGT
dirancang  sedemikian  rupa untuk  pembelajaran
berkelompok. Oleh karena itu, guru harus mempersiapkan
Work sheet yaitu materi yang akan dipelajari pada saat
belajar kelompok, dan lembar jawaban dari work sheet
tersebut. Selain ituguru harus mempersiapkan soal-soal
turnamen.
Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok

Guru harus mengelompokkan siswa dalam satu kelas
menjadi 4-5 kelompok yang kemampuannya heterogen.
Cara  pembentukan  kelompok  dilakukan  dengan
mengurutkan siswa dari atas ke bawah dan dari bawah ke
atas berdasarakan kemapuan akademiknya, daftar siswa
yang telah diurutkan tersebut dibagi menjadi lima bagian

kelompok tinggi 1, sedang 2, dan rendah.

%% Rober E. Slavin, Cooperative Learning: Teori, Rlset, dan Praktik, (Bandung: Nusa

Media, 2005), him. 168
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Kelompok-kelompok yang terbentuk diusahakan
berimbang baik dalam hal kemampuan akademik maupun
jenis kelamin dan rasnya pada kerja kelompok ini guru
bertugas sebagai fasilitator yaitu berkeliling bila ada
kelompok yang ingin bertanya tentang work sheet pada
kerja kelompok tersebut diperlukan waktu 40 menit,
kemudian validasi kelas artinya hasil kerja kelompok
dicocokkan bersama dari soal work sheet tersebut.

¢) Membagi siswa ke dalam meja turnamen

Dalam pembelajaran kooperatif model TGT tiap meja
turnamen terdiri 4-5 siswa yang homogen dan berasal dari
kelompok yang berlainan. Gambar dari pembagian siswa
dalam meja turnamen dapat dilihat gambar diagram
dibawah ini

Gambar 2.3 Rancangan Meja Turnamen

Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT Secara Umum

A-1 A-2 A-3 A-4

Tinggi Sedang Sedang Rendah

Meja
Turnamen
1

Meja
Turnamen
2

Meja
Turnamen
3

Meja
Turnamen
4

B-1 B-2 B-3 B-4 C1 (G2 C-3 C-4

Tinaai Sedana Sedana Rendah Tinaoi Sedang Sedana Rendah




A-1 : anggota kelompok A yang memiliki kemampuan

A-3

A-4

B-1

B-2

B-3

B-4

C-3

Keterangan:

tinggi

: anggota kelompok A yang memiliki kemampuan
sedang 1

: anggota kelompok A ysng memiliki kemampuan
sedang 2

: anggota kelompok A yang memiliki kemampuan
rendah

: anggota kelompok A yang memiliki kemampuan
tinggi

: anggota kelompok A yang memiliki kemampuan
sedang 1

: anggota kelompok A yang memiliki kemampuan
sedang 2

: anggota kelompok A yang memiliki kemampuan
rendah

: anggota kelompok A yang memiliki kemampuan
tinggi

: anggota kelompok A yang memiliki kemampuan
sedang 1

: anggota kelompok A yang memiliki kemampuan

sedang 2
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C-4 : anggota kelompok A yang memiliki kemampuan
rendah

Penjelasan dari gambar diatas dapat diuraikan sebagai

berikut:

(1) Kelompok A terdiri dari 4 siswa yaitu: A-1, A-2, A-
3 A-4. Dan kelompok B terdiri dari 4 siswa yaitu:
B-1, B-2, B-3, B-4, dan kelompok C terdiri dari C-
1, C-2, C-3, C-4, dan kelompok A,B,C merupakan
kelompok belajar.

(2) A-1, B-1, C-1 saling dipertandingkan di meja 1
karena ketiganya mempunyai kemampuan yang
sama.

(3) A-2, B-2, C-2, saling dipertandingkan di meja 2
karena ketiganya mempunyai kemampuan sedang 1
semua.

(4) A-3, B-3, C-3 saling dipertandingkan karena
mempunyai kemampuan sama sedang 2

(5) A-4, B-4, C-4 saling dipertandingkan karena

mempunyai sama rendah.
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2) Detail kegiatan pembelajaran kooperatif tipe TGT.
a) Penyajian kelas
(1) Pembukaan
Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi
yang akan dipelajari, tujuan, dan memberikan motivasi
(prasarat belajar) saat pembelajaran dikelas guru harus
sudah mempersiapkan work sheet dan soal turnamen.
(2) Pengembangan
Guru memberikan penjelasan materi secara garis
besar agar siswa mempunyai bekal untuk melaksanakan
diskusi dengan kelompok dan pada saat melakukan
turnamen.
(3) Belajar kelompok
Guru membacakan anggota kelompok dan meminta
siswa untuk berkumpul sesuai dengan kelompoknya
masing-masing. Kelompok biasanya terdiri dari 4-5
orang siswa yang anggotanya heterogen. Dilihat dari
prestasi akademik, jenis kelamin, ras dan etnis. Guru
memerintahkan kepada siswa untuk belajar dalam
kelompok asal.*
Fungsi kelompok adalah untuk lebih mendalami

materi bersama teman kelompoknya dan lebih khusus

% Ibid, him. 171
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untuk mempersiapkan anggota agar bekerja dengan baik
dan optimal saat game. Biasanya belajar kelompok ini
mendiskusikan maslah bersama-sama, membandingkan
jawaban dan memeperbaiki pemahaman yang salah
tentang suatu materi.

Kelompok merupakan bagian utama dalam TGT.
Dalam segala hal perhatian ditempatkan pada anggota
kelompok agar melakukan vyang terbaik untuk
kelompok dan dalam kelompok melakukan yang terbaik
untuk membantu sesame anggota yang tidak bisa
mengerjakan soal dan memiliki pertanyaan yang terkait
denga soal tersebut, maka teman sekelompoknya
mempunyai tanggung jawab unutuk menjelaskan soal
atau pertanyaan tersebut.

Jika dalam satu kelompok tersebut tidak ada yang
bisa mengerjakan maka siswa bisa meminta bimbingan
guru. Setelah belajar kelompok sesuai guru meminta
perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
kerja kelompk. Dalam pembelajaran TGT guru bertugas
sebagai fasilitator berkeliling dalam kelompok jika ada

kelompok yang mengalami kesulitan.
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(4) Validasi kelas

Artinya guru meminta tiap-tiap kelompok untuk
menjawab soal-soal yang sudah didiskusikan sesuai
dengan kelmpoknya dan guru menyimpulkan jawaban
dari masing-masing kelompok untuk didiskusikan

bersama.

(5) Turnamen

Sebelum turnamen dilakukan guru membagi siswa
ke dalam meja-meja turnamen berdasarkan unggulan
masing-masing kemudian guru membagikan satu set
seperangkat soal turnamen terdiri dari soal turnamen,
kartu soal, lembar jawaban, poin gambar smile, dan
lembar skor turnamen. Semua seperangkat soal untuk

masing-masing meja adalah sama.®

4. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif Tipe Team

Games Tournament (TGT)

Seperti

halnya metode pembelajara yang lain TGT juga

mempunyai kelebuhan dan kekurangan,

a. Kelebihan TGT antara lain:*

1) Dalam kelas TGT peserta didik memiliki kebebasan untuk

berinteraksi dan menggunakan pendapatnya.

*1 |bid, him. 172

%2 ( Bandung: Alfabeta, 2011), him. 72-73
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2) Rasa percaya diri peserta didik menjadi lebih tinggi.

3) Perilaku mengganggu terhadap peserta diklaim mejadi sedikit
lebih berkurang.

4) Motivasi belajar peserta didik bertambah.

5) Pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi.

6) Meningkatkan kebaikan budi pekerti, kepekaan, toleransi
antara peserta didik dengan peserta didik dan antara peserta
didik dengan guru.

7) Interaksi belajar di dalam kelas menjadi lebih hidup dan tidak
membosankan.

b. Kelemahan TGT antara lain:®

1) Sering terjadi dalam kegiatan pembelajaran tidak semua siswa
ikut serta menyumbangkan pendapatnya.

2) Kekurangan waktu untuk proses pembelajaran

3) Kemungkinan terjadinya kegaduhan kalau guru tidak dapat

mengelola kelas.

C. Tinjauan Tentang Evaluasi Pembelajaran
1. Definisi Evaluasi Pembelajaran
Istilah evaluasi pada hakikatnya adalah suatu proses yang

sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti)

*3 bid, him. 73
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daripada sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam

rangka mengambil suatu keputusan.*

Berdasarkan pengertian tersebut, Arifin selanjutnya menjelaskan

beberapa hal tentang evaluasi, bahwa:*

a. Evaluasi adalah suatu proses bukan suatu hasil (produk).

Hasil yang diperoleh dari kegiatan evaluasi adalah gambaran
kualitas dari pada sesuatu, baik yang menyangkut tentang nilai atau
arti. Sedangkan kegiatan untuk sampai kepada pemberian nilai dan
arti itu adalah evaluasi. Gambaran kualitas yang dimaksud
merupakan konsekuensi logis dari proses evaluasi yang dilakukan.
Proses tersebut tentu dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan,
dalam arti terencana, sesuai dengan prosedur dan aturan, dan terus
menerus.

Tujuan evaluasi adalah untuk menentukan kualitas daripada
sesuatu, terutama yang berkenan dengan nilai dan arti

Dalam proses evaluasi harus ada pemberian pertimbangan
(judgement).

Pemberian pertimbangan ini pada dasarnya merupakan konsep
dasar evaluasi. Melalui pertimbangan inilah ditentukan nilai dan
arti (worth and merit) dari sesuatu yang sedang dievaluasi. Tanpa
pemberian pertimbangan, suatu kegiatan bukanlah termasuk

kategori kegaiatan evaluasi.

** Asrul, Rusydi, dan Rosnita, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Citapustaka Media,

2014), him.4

% Ibid, him.4
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d. Pemberian pertimbangan tentang nilai dan arti haruslah
berdasarkan kriteria tertentu. Tanpa Kkriteria yang jelas,
pertimbangan nilai dan arti yang diberikan bukanlah suatu proses
yang dapat diklasifikasikan sebagai evaluasi. Kriteria ini penting
dibuat oleh evaluator dengan pertimbangan (a) hasil evaluasi dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah (b) evaluator lebih percaya
diri (c) menghindari adanya unsure subjektifitas (d) memungkinkan
hasil evaluasi akan sama sekalipun dilakukan pada waktu dan
orang yang berbeda, dan (e) memberikan kemudahan bagi
evaluator dalam melakukan penafsiran evaluasi.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 57 ayat (1) evaluasi
dilakukan dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional
sebagai bentuk akuntibilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan, diantaranya terhadap peserta didik,
lembaga, dan program.

Dalam arti luas, evaluasi adalah suatu proses merencanakan,
memperoleh, dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan
untuk alternate-alternatif keputusan. Sesuai dengan pengertian tersebut
maka setiap kegiatan evaluasi atau penilaian merupakan suatu proses

yang sengaja direncanakan untuk memperoleh informasi atau data;
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berdasarkan data tersebut kemudian dicoba untuk membuat suatu
keputusan.®

Evaluasi hasil belajar diartiak sebagai suatu tindakan atau suatu
proses untuk menentukan nilai keberhasilan belajar seseorang setelah
ia mengalami proses belajar selama satu periode tertentu.*” Terdapat
perbedaan antara penilaian dan pengukuran, namun keduanya tidak
dapat dipisahkan. Bila evaluasi menunjuk pada suatu tindakan proses
untuk menentukan nilai sesuatu, maka pengkuran merupakan suatu
tindakan atau proses untuk menentukan luas atau kuantitas dari
sesuatu. Jadi pengukuran dilakukan memberikan jawaban terhadap
pertanyaan “how much”, sedangkan penilaian dilakukan untuk
memberikan jawaban terhadap pertanyaan “what value”.

Setiap orang yang melakukan suatu kegiatan akan selalu ingin tahu
hasil dari kegiatan yang dilakukannya. Sering pula orang yang
melakukan kegiatan tersebut berkeinginan untuk mengetahui baik atau
buruk kegiatan yang dilakukannya. Guru merupakan salah satu rang
yang terlibat di dalam kegiatan pembelajaran, dan sudah tentu mereka
ingin mengetahui hasil kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Untuk
menyediakan informasi tentang baik atau buruk proses dan hasil

pembeajaran, maka seorang guru harus menyelenggrakan evaluasi.

% M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1994), him.3

" H.M. Sulthon, Moh. Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesanten dalam Persepektif
Global, him.272
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Disisi lain, evaluasi juga merupakan salah satu komponen sistem
pembelajaran/pendidikan. Hal ini berarti, evaluasi merupakan kegiatan
yang tak terelakkan dalam setiap kegiatan atau proses pembelajaran.
Dengan kata lain, kegiatan evaluasi merupakan bagian integral yang
tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran /pendidikan.® Oleh karena
itu, sudah sepatutnya seorang guru memiliki kemampuan
menyelenggarakan evaluasi. Guru akan lebih menguasai kemampuan
ini apabila sejak dini dikenalkan dengan kegiatan evaluasi.

Kata dasar “pembelajaran” adalah belajar. Dalam arti sempit
pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses atau cara yang
dilakukan agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar.
Sedangkan belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku karena
interaksi individu dengan lingkungan dan pengalaman. Istilah
“pembelajaran” (instruction) berbeda dengan istilah “pengajaran”
(teaching). Kata “pengajaran” lebih bersifat formal dan hanya ada di
dalam konteks guru dengan peserta didik kelas/sekolah, sedangkan
kata “pembelajaran” tidak hanya ada dalam konteks guru dengan
peserta didik di luar kelas yang mungkin saja tidak dihadiri oleh guru
secara fisik.*®

Dengan demikian penegertian dari evaluasi pembelajaran adalah

suatu proses atau kegiatan yang sistematis, berkelanjutan, dan

%8 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999),
Cet.Ke-1, him. 190.

% Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik Prosesdur, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2012), Him. 10.
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menyeluruh dalam rangka pengendalian, penjaminan, dan penetapan
kualitas (nilai dan arti) pembelajaran, berdasarkan pertimbangan dan
kriteria tertentu, sebagai bentuk pertanggungjawaban guru dalam
melaksanakan pembelajaran.

Permendikbud 66 tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan
terdiri atas delapan standar, salah satunya adalah Standar Penialaian
yang bertujuan untuk menjamin:*

a. Perencanaan penilaian pesreta didik sesuai dengan kompetensi

yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip penilaian;

b. Pelaksanaan penilaian peserta didik secara professional,
terbuka, edukatif, efisien, dan sesuai dengan konteks sosial
budaya; dan

c. Pelaporan hasil penelitian peserta didik secara objektif,

akuntabel, dan informative.

2. Tujuan Evaluasi Pembelajaran
Dalam setiap kegiatan evaluasi, langkah pertama yang harus
diperhatikan adalah tujuan evaluasi. Penentuan tujuna evaluasi sangat
bergantung dengan jenis evaluasi yang digunakan. Bila tidak, maka
guru akan mengalami kesulitan merencanakan dan melaksanakan
evaluasi. Tujuan evaluasi pembelajaran adalah mengetahui keefektifan

dan efisiensi sistem pembelajaran, baik yang menyangkut tentang

%% salinan Lampiran Permendikbud No. 66 th 2013 tentang Standar Penilaian
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tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan maupun
sistem penilaian itu sendiri.

Tujauan utama melakukan evaluasi dalam pembelakaran adalah
untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat
pencapaian tujuan instruksional oleh siswa sehingga dapat diupayakan
tindak lanjutnya. Tindak lanjut termaksud merupakan fungsi evaluasi
dan dapat berupa:**

a. Penempatan pada tempat yang tepat
b. Pemberian umpan balik
c. Diagnosis kesulitan belajar siswa
d. Penentuan kelulusan
Adapun tujuan evaluasi pembelajaran adalah:*
a. Untuk mengadakan diagnose
b. Untuk merevisi kurikulum
c. Untuk mengadakan perbandingan
d. Untuk mengantisipasi kebutuhan pendidikan
e. Untuk menetapkan apakah tujuan pendidikan sudah tercapai atau
belum.

Dengan demikian tujuan evaluasi adalah untuk memperbaiki cara
belajar mengajar, mengadakan perbaikan dan pengayaan bagi anak
didik serta menempatkan anak didik pada situasi belajar mengajar yang

lebih tepat sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimilikinya. Tujuan

*! Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Rinka Clpta, 199), Cet. Ke-1, him. 11
2 Agus Maimun, Agus Zaenul Fitri, Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan Alternatif
di Era Kompetitif, (Malang: UIN-MalikiPress, 2010), him.162
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lainnya adalah untuk memperbaiki atau mendalami dan memperluas
pelajaran dan yang terakhir adalah untuk memberitahukan/melaporkan
kepada orang tua / wali peserta didik mengenai penentuan kenaikan
kelas dan penentuan kelulusan peserta didik.
3. Fungsi Evaluasi Pembelajaran
Fungsi evalausi di dalam pendidikan tidak dapat dilepaskan dari
tujuan evaluasi itu sendiri. Tujuan evaluasi pendidikan ialah unrtuk
mendapat data pembuktian yang akan menunjukkan sampai mana
tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa dalam pencapaian tujuan-
tujuan kurikuler. Disamping itu, juga dapat digunakan oleh guru-guru
dan para pengawas pendidikan untuk mengukur atau menilai sampai
mana keefektififan pengalaman-pengalaman mengajar, kegaiatan-
kegiatan belajar, dan metode-metode mengjar yang digunakan.
Fungsi evaluasi dalam pendidikan dan pengajaran dapat
dikelompokkan menjadi empat fungsi, yaitu:43
a. Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan
siswa setelah mengalami atau melakukan kegiatan belajar selam
jangka waktu tertentu. Hasil evaluaai yang diperoleh itu
selanjutnya dapat digunakan untuk memperbaiki cara belajar siswa
(fungsi formatif) dan untuk mengisi rapor, yang berarti pula untuk
menentukan kenaikan kelas atau lulus tidaknya seorang siswa dari

suatu lembaga pendidikan tertentu (sumatif).

3 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, him.5



43

b. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran.
Pengajaran sebagai suatu sistem terdiri atas beberapa komponen
yang saling berkaitan satu sama lain. Komponen yang dimaksud
antara lain adalah tujuan, materi, atau bahan pengajaran, metode
dan kegiatan belajar mengajar, alat dan sumber pelajaran, dan
prosedur serta evaluasi.

c. Untuk keperluan Bimbingan dan Konseling (BK). Hasil-hasil
evaluasi yang telah dilaksanakan oleh para guru terhadap siswanya
dapat dijadikan sumber informasi atau data bagi pelayanan BK
oleh para konselor sekolah atau guru pembimbing lainnya.

d. Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah
yang bersangkutan. Seperti telah dikemukakan dimuka, hampir
setiap saat guru melaksanakan kegiatan evaluasi dalam rangka
menilai keberhasilan belajr siswa dan menilai program pengajaran,
yang berarti pula menliai isi atau materi pelajaran yang terdapat di
dalam kurikulum.

Evaluasi berfungsi untuk mengetahui taraf kesiapan peserta didik
pada kelompok tertentu, sesuai dengan kemampuan dan kecakapan
masing-maing, juga untuk mengetahui taraf kesiapan peserta didik
untuk menempuh program pendidikan, dan untuk memberiikan laporan
tentang kemajuan peserta didik kepada orang tua, pejabat pemerintah
yang berwenang, kepala sekolah, guru-guru, dan peserta didik itu

sendiri.
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4. Jenis Evaluasi Pembelajaran
Sebagai suatu program, evaluasi pembelajaran dibagi menjadi lima
jenis yaitu:

a. Evaluasi perencanaan dan pengembangan. Hasil evaluasi ini sangat
diperlukan untuk mendesain program pembelajaran. Sasaran
utamanya adalah memberikan bantuan tahap awal dalam
penyusunan program pembelajaran.

b. Evaluasi monitoring, yaitu untuk memriksa apakah program
pembelajaran mencapai sasaran secara efektif dan apakah program
pembelajaran terlaksana sebagaimana mestinya. Hasil evaluasi ini
sangat baik untuk mengetahui kemungkinan pemborosan sumber-
sumber dan waktu pelaksanaan pembelajaran, sehingga dapat
dihindarkan.

c. Evaluasi dampak, vyaitu untuk mengetahui dampak yang
ditimbulkan ooleh suatu program pembelajaran. Dampak itu dapat
diukur berdasarkan kriteria keberhasilan sebagai indikator
ketercapaian tujuan program pembelajaran.

d. Evaluasi efisiensi-ekonomi, yaitu untuk menilai tingkat efisiensi
program pembelajaran. Untuk itu, diperlukan perbandingan antara
jumlah biaya, tenaga, dan waktu yang diperlukan dalam program
pembelajaran dengan program lainnya yang meiliki tujuan yang

Sama.
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e. Evaluai program komprehensif, yaitu untuk menilai program

pembalajaran secara menyeluruh, seperti pelaksanaan program,

dampak program, tingkat keefektifan dan efisiensi.

5. Teknik Evaluasi Pembalajaran

Secara garis besar, teknik evaluasi yang digunakan dapat

digolongkan menjadi dua macam, antara lain:

a. Teknik tes

Tes merupakan suatu alat pengumpul informasi tetapi jika

dibandingkan sengan alat-alat yang lain, tes lebih bersifat resmi

karena penuh dengan batasan-batasan. Ditinjau dai segi kegunaan

untuk mengukur peserta didik tes dapat dibedakan menjadi tiga

macam antara lain:

1)

2)

Tes diagnostic

Tes diagnostic adalah tes yang digunakan untuk mengetahui
kelemahan-kelemahan siswa sehingga berdasarkan kelemahan-
kelemahan tersebut dapat dilakukan pemberian perlakun yang
tepat.

Tes formatif

Dari kata “form” yang merupakan kata dasar dari istilah
“formatif” maka evalusi formatif dimaksudkan untuk
mengetahui sejaun mana siswa telah terbentuk setelah suatu

program tertentu.



3)

46

Tes Sumatif
Tes sumatif dilaksanakan setelah berakhirnya pemberian

sekelompok program yang lebih besar.

. Teknik Non-Tes

Ada beberapa teknik non-tes dalam pelaksanaan pembelajaran

yaitu:

1)

2)

3)

4)

Skala Bertingkat (Sating Scale)

Skala menggambarkan suatu nilai yang berbentuk angka
terhadap suatu hasil pertimbangan

Kuisioner (Questionaire)

Kuisioner juga sering dikenal dengan agket. Pada dasarnya
kuisioner adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh
orang yang akan diukur (responden).

Daftar Cocok (Check List)

Daftar cocok adalah deretan pertanyaan (yang biasanya
singkat-singkat), dimana responden yang dievaluasi tinggal
membubuhkan tanda (V) di tempat yang sudah disediakan.
Wawancara (Interview)

Wawancara adalah suatu cara yang digunakan untuk
mendapatkan jawaban dari responden dengan Tanya jawab
sepihak. Dikatakan sepihak karena dalam wawancara ini

responden tidak diberi kesempatan sama sekali untuk



47

mengajukan pertanyaan. Dan pertanyaan-pertanyaan hanya
diajukan oleh subjek evaluasi.

5) Pengamatan (Observation)
Pengamatan atau observasi adalah suatu teknik yang dilakukan
dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta
pencatatan secara sistematis.

6) Riwayat hidup
Riwayat hidup adalah gambaran tentang keadaan seseorang
selama dalam kehidupannya. Dengan mempelajari riwayat
hidup, maka subjek evaluasi akan dapat menarik kesimpulan
tentang kepribadian, kebiasaan dan sikap dari objek yang

dimulai.

D. Tinjauan Tentang Pembelajaran Fiqgih
Kata figh secara bahasa berasal dari fagaha yang berarti “mamahami”
dan “mengerti”. Sedangkan menurut istilah syar’i ilmu figh adalah ilmu
yang berbicara tentang hokum-hukum syar’i amali (praktis) yang
penetapannya diupayakan melalui pemahaman yang mendalam terhadap
dalil-dalilnya yang terperinci dalam nash (Al-qur’an dan Hadist).**
Figih secara harfiah berarti pemahaman yang benar terhadap apa yang

dimaksudkan. Beberapa batasan definisi tentang figih adalah:

* Alaiddin Koto, llmu Figih dan Ushul Figih, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
2004), him.2
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a. llmu figih merupakan suatu kumpulan ilmu yang sangat luas
pembahasannya, yang mengumpulkan baebagai ragam jenis hokum
islam dan bermacam, rupa aturan hidup, untuk keperluan seseorang,
golongan masyarakat dan umum manusia.*

b. Pengetahuan tentang hokum-hukum islam mengenai perbuatan
manusia, yang diambil dari dali-dalilnya secara rinci.*®

c. llmu yang membahas tentang hokum-hukum syari’ah yang bersifat
praktis yang diperoleh dari dalil-dalil yang rinci.*’

Pembelajaran figih pada hakikatnya adalah proses komunikasi yakni
proses penyampaian pesan pelajaran figih dari sumber pesan atau pengirim
(guru) melalui saluran atau media tertentu kepada penerima pesan (siswa).
Adapun pesan yang akan dikomunikasikan dalam mengetahui dan
memahami pokok-pokok hokum islam dalam mengatur ketentuan dan tata
cara menjalankan hubunganmanusia dengan Allah SWT. yang diatur
dalam figih ibadah dan hubungan manusia dengan sesame yang diatur
dalam figih muamalah.*®

Keberhasilan pendidikan figih dapat dilihat dalam kehidupan sehari-
hari, baik itu dalam keluarga sekolah, maupun masyarakat. Contohnya,
dalam keluarga kecenderungan anak untuk melakukan sholat sendiri

secara rutin. Sedangkan dalam sekolah misalnya intensitas anak dalam

* Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqi, Pengantar Hukum Islam, (Semarang:
Pustaka Riski Putra, 1997), him. 9

6 Abdul Wahhab Kallah, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, Ibnu Ushulul Figih, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2002), him.2

*" Abuddin Nata, Masail al-Fighiyyah, (Bogor: Kencana, 2003), him. 26

8 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005), him. 26
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menjalankan ibadah seperti shalat dan puasa dalam kehidupan sehari-hari
terutama dalam kehidupan di sekolah. Untuk itu evaluasi pembelajaran
figih tidak hanya berbentuk ujian tertulis tetapi juga praktek. Banyak
pesrta didik yang yang mendapatkan nilai bagus dalam teori ilmu figih.
Tetapi, dalam kenyataannya banyak peserta didik yang belum mampu

melaksanakan teori itu secara praktek seperti shalat dengan benar.



